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Abstract : The purpose of this study was to calculate production
costs using the cost of ordering invitations, advertisements and
brochures at CV. Idalia Fast Print Kendari. The research method
is an interview conducted by direct communication. The result of
the research is that the company will get the lowest order price if
they accept brochure orders and get the highest order price if they
accept advertising orders. The order cost per unit of invitation is
Rp4,060 per distribution. The order price per unit for
advertisements is Rp 9,100 per share. The order price per unit of
brochures is Rp 1,172 per share, the invitation order generates a
gross profit of Rp 4,700,000. The advertisement order earned a
gross profit of Rp 2,700,000. Brochure orders earned a gross profit
of Rp 41.4 million. Based on the calculation of the cost of goods
produced using the cost order method, the company will get the
highest profit if it receives an order.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung biaya
produksi dengan menggunakan biaya pemesanan undangan, iklan
dan brosur pada CV. ldalia Fast Print Kendari. Metode penelitian
adalah wawancara yang dilakukan dengan cara komunikasi
langsung. Hasil Penelitian adalah perusahaan akan mendapatkan
harga pesanan terendah jika menerima pesanan brosur dan
mendapatkanharga pesanan tertinggi jika mereka menerima
pesanan iklan. Biaya pemesanan per unit undangan sebesar Rp4.060
permembagikan. Harga pesanan per unit untuk iklan adalah Rp
9.100 per saham. Harga pesanan per satuan brosur adalahRp 1.172
per saham, pesanan undangan menghasilkan laba kotor Rp
4.700.000. Pesanan iklan mendapatkan keuntungan Kkotor
sebesarRp 2.700.000. Pemesanan brosur memperoleh keuntungan
kotor sebesar Rp 41,4 juta. Berdasarkan perhitungan harga
pokokdiproduksi dengan metode cost order, perusahaan akan
memperoleh keuntungan tertinggi jika menerima pesanan.
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PENDAHULUAN

Perhitungan harga pokok produksi sangat penting bagi setiap perusahaan.Harga
pokok produksi merupakan dasar dalam penentuan laba perusahaan dan juga sebagai
pedoman dalam menentukan harga jual produk. Oleh karena pentingnya perhitungan
harga pokok produksi ini maka setiap perusahaan diharapkan dapat menghitung harga
pokok produksi secara akurat berdasarkan prosedur akuntansi yang semestinya. Tujuan
utama berdirinya perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan, mempertahankan
kontinuitas perusahaan, dan mengembangkan usahanya sehingga perusahaan akan
menghadapi persaingan yang sangat ketat dengan perusahaan lain untuk saling
mengungguli, menghasilkan produk sejenis dan menjualnya di pasar yang sama,
sehingga perusahaan yang kurang peka terhadap keadaan-keadaan seperti ini akan
tersisih dari dunia persaingan.

Harga pokok produksi merupakan komponen penting untuk menilai tingkat
keberhasilan suatu perusahaan. Adanya informasi harga pokok produksi ini dapat
membantu pihak manajemen untuk mengambil keputusan mengenai suatu produk yang
dihasilkan baik tentang harga jual maupun keputusan- keputusan lain yang dapat
menunjang kelanjutan suatu produk. Pada perusahaan yang mengolah bahan baku
menjadi produk jadi, biaya produksi dikelompokkan dalam tiga macam biaya yaitu biaya
bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
Pengelompokan tersebut dimaksudkan untuk membantu dalam perencanaan dan
penentuan harga pokok produksi.

Setiap perusahaan selalu mengadakan persediaan. Persediaan itu merupakan mata
rantai yang sangat penting dalamp roduksi dan penjualan suatu produk. Kelangsungan
pelaksanaan proses produksi suatu perusahaan tidak akan terganggu apabila perusahaan
mampu mengendalikan persediaan bahan baku . Pengendalian pada persediaan bahan
baku akan berpengaruh pada biaya persediaan dan akan berpengaruh pada keuntungan
yang akan diterima oleh perusahaan. Penetapan jumlah persediaan yang terlalu banyak
akan mengakibatkan pemborosan dalam penyimpanan / pergudangan. Oleh karena itu,
perusahaan harus mempunyai kemampuan untuk mempertahankan atau menjaga
kelangsungan proses produksi agar pelaksanaan proses produksi tidak mengalami
hambatan. Jika pelaksanaan proses produksi terganggu maka proses pencapaian tujuan
perusahaan akan terhambat dan akan merugikan pihak perusahaan (Juliansyah, 2012).

Metode harga pokok pesanan merupakan suatu metode yang digunakan didalam
mengumpulkan biaya-biaya produksi untuk pesanan tertentu dengan tujuan untuk
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mengetahui besarnya harga pokok persatuan barang yang diproduksi. Metode ini hanya
dapat digunakan oleh perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan dan pihak luar.
Misalnya, perusahaan yang bergerak dibidang percetakan, perusahaan meubel dan
perusahaan lain.

Menurut Wing Wahayu Winarno (2014) “Akuntansi (Accounting) adalah proses
mencatat dan mengolah data transaksi dan menyajikan informasi kepada pihak-pihak
yang berhak dan berkepentingan”. Akuntansi merupakan kumpulan konsep dan teknik
yang digunakan untuk mengukur dan melaporkan informasi keuangan dalam suatu unit
usaha ekonomi. Informasi akuntansi sangat potensial untuk dilaporkan kepada pihak-
pihak yang membutuhkan, seperti: manajer perusahaan, pemilik, kreditur, pemerintah,
analisis keuangan, pedagang dan karyawan. Harga pokok produksi adalah semua biaya
yang dikeluarkan oleh memproduksi barang atau jasa selama periode bersangutan.
Menurut Nugroho (2017:4) Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan,
pengikhtisaran, dan penyajian laporan mengenai transaksi keuangan yang berhubungan
dengan biaya pembuatan barang jadi.

Biaya ditinjau dalam ilmu ekonomi adalah pengorbanan untuk menghasilkan
sesuatu, baik yang berwujud uang maupun bukan. Analisis biaya berhubungan antara
biaya dengan kegiatan produksi. Dalam arti lain semua pengeluaran perusahaan atau
industri tersebut untuk mendapatkan atau memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-
bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang yang akan diproduksi
oleh prusahaan. Biaya Produksi adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk mendanai segala aktivitas produksi, biaya produksi diharapkan bisa
maksimal, akan tetapi harus dipahami secara integritas dengan hasil produksi. Menurut
(Mulyadi, 2015) Biaya Produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”. Menurut Bustami dan Nurlela
(2014) “Biaya Produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri
dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik”.

Biaya Produksi ini sangat diperhitungkan secara matang dan sempurna karena
imbasnya sangat besar terhadap penentu harga awal dari sebuah produk yang akan
dipasarkan nantinya. Sebagai manajer perusahaan harus bisa meminimalkan tekanan
biaya tanpa tidak mengurangi kualitas dari sebuah produknya. Dengan meminimalkan
biaya tersebut, hasil atau laba yang diambil otomatis akan semakin besar, akan tetapi
sebagai penghasil suatu produk tidak bisa serta merta mengambil keuntungan besar
karena kaitanya antar pesaing sesama produk dan konsumen.
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Dalam kondisi ini banyak terjadi pesaing akan mengambil konsumen atau
mengambil sasaran pasar kita dengan cara merendahkan hasil labanya. Benar laba yang
didapat dari satu produk tersebut sedikit, akan tetapi akan sangat memungkinkan akan
lebih banyak konsumen yang berpindah untuk membeli produk tersebut sedangkan
menurut fungsi pokok dalam perusahaan, biaya dibagi menjadi beberapa bagian, antara
lain :

1) Biaya Produksi atau biaya untuk mengolah bahan baku menjadi

2) barang siap jual.

3) Biaya pemasaran atau biaya untuk melaksanakan kegiatan memasarkan produk atau
barang.

4) Biaya administrasi umum atau biaya untuk mengkoordinir kegiatan produksi dan
pemasaran.

Menurut obyek pengeluaranya, secara garis besar Biaya Produksi dibagi menjadi
beberapa bagian yang meliputi : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik. Menurut Garrisondan Noreen (2014),“Biaya produksi merupakan
jumlah dari tiga elemen biaya yaitu bahan baku langsung,tenaga kerja langsung, dan
overhead pabrik” Adapun elemen-elemen Biaya Produksi yaitu:

a. Biaya Bahan Langsung. Biaya bahan langsung timbul karena pemakaian bahan untuk
pembuatan suatu barang. Biaya bahan langsung merupakan harga pokok bahan yang
dipakai dalam produksi untuk membuat barang. Menurut Mulyadi (2015), terdapat
dua macam metode pencatatan biaya bahan baku yang dipakai dalam produksi, antara
lain :

1. Metode mutasi persediaan (perpetualinventory method) adalah metode yang dicatat
setiap perubahan persediaan dalam rekening persediaan sehingga jumlah
persediaan dapat diketahui setiap saat.

2. Metode persediaan fisik (physicalinventory method) adalah sebuah metode yang
mencatat setiap perubahan persediaan dalam rekening pembelian sehingga jumlah
persediaan baru dapat diketahui pada akhir periode akuntansi.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi biaya bahan baku yaitu :

1. Potongan pembelian, diperlakukan sebagai pengurangan terhadap harga pokok
bahan baku yang dibeli.

2. Biaya angkut pembelian, biaya ini diperlakukan sebagai pengurangan dari adanya

kegiatan transportasi atau pengiriman suatu barang.
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3. Biaya penyimpanan dan pengolahan bahan baku, terjadi apabila bahan yang dibeli
oleh perusahaan banyak sehingga bahan tersebut tidak habis dalam sekali proses
produksi. Penyimpanan dan pengolahan bahanbaku mencakup banyak kegiatan
dan bagian yang terkait sehingga terjadi kesulitan dalam melakukan alokasi biaya-
biaya yang terjadi sehingga diperhitungkan sebagai biaya overhead yang
dibebankan berdasarkan tarif.

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja merupakan salah satu biaya konversi, disamping biaya overhead
pabrik yang merupakan salah satu biaya untuk mengubah bahan baku menjadi produk
jadi. Menurut Sunarto Biaya tenaga kerja adalah “Biaya yang timbul karena
pemakaian tenaga kerja yang dipergunakan untuk mengolah bahan baku menjadi
barang jadi Biaya tenaga kerja langsung merupakan gaji dan upah yang diberikan
tenaga kerja yang terlibat langsung dalam pengolahan barang.

Sistem perhitungan Biaya Produksi bertujuan untuk mengetahui jumlah biaya yang
keluar dari barang atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Perhitungan biaya
membebankan sejumlah biaya ke setiap produk sedemikian rupa sehingga merefleksikan
biaya dari sumber daya yang digunakan untuk memproduksi produk tersebut. Menurut
Carter dan Usry sistem perhitungan biaya produksi yang paling banyak digunakan terbagi
atas dua, yaitu :

a. Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Pesanan.

Berdasarkan sistem perhitungan biaya berdasarkan pesanan biasanya digunakan
apabila produk yang diproduksi bersifat heterogen. Dalam perhitungan biaya
berdasarkan pesanan mengakumulasikan biaya bahan baku langsung, tenaga kerja
langsung, dan overhead yang dibebankan ke setiap pesanan. Sebagai hasilnya,
perhitungan biaya berdasarkan pesanan dapat dipandang dalam tiga bagian yang
saling berhubungan. Akuntansi bahan baku memelihara catatan persediaan bahan
baku, membebankan bahan baku langsung ke pesanan, dan membebankan bahan baku
tidak langsung ke overhead.

Akuntansi tenaga kerja memelihara akun-akun yang berhubungan dengan beban
gaji, membebankan tenaga kerja. langsung ke pesanan dan membebankan tenaga
kerja tidak langsung ke overhead. Akuntansi overhead mengakumulasi biaya
overhead, memelihara catatan terinci atas overhead dan membebankan sebagian dari
overhead ke pesanan.

b. Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Proses.
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Perhitungan biaya berdasarkan proses, biasanya digunakan apabila produk yang
diproduksi bersifat homogen. Dalam perhitungan biaya berdasarkan proses, bahan
baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik dibebankan ke pusat biaya. Biaya yang
dibebankan kesetiap unit ditentukan dengan membagi total biaya yang dibebankan
kepusat biaya dengan total unit yang diproduksi. Jika produk dari suatu proses menjadi
bahan baku dari proses berikutnya, maka biaya per unit dihitung untuk setiap proses.

Menurut (Mulyadi, 2014), metode penentuan harga pokok produksi adalah cara
untuk memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi. Dalam
memperhitungkan unsurunsur biaya ke dalam harga pokok produksi, terdapat dua
pendekatan yaitu full costing dan variabel costing.

1. Full Costing.
Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi yang
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik
baik yang variabel maupun tetap.

2. Variabel Costing.
Variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya
memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok.

Pencapaian efisiensi produksi pada umumnya ditentukan oleh faktor biaya
produksi, oleh karena itu peranan elemen biaya produksi sangatlah penting. Biaya
produksi sangat berpengaruh terhadap penentuan harga pokok produksi dimana biaya
produksi yang efisien akan mampu bersaing dengan para competitor.Perhitungan harga
pokok produksi merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam proses produksi.
Hal itu dikarenakan jika ada kesalahan perhitungan, maka akan dapat berakibat pada naik
atau turunnya harga jual produk yang pada akhirnya dapat menyebabkan perusahaan
tersebut akan mengalami kerugian (Andreas Handojo, 2009 : 115).

Penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) menjadi masalah yang harus dilakukan
oleh Usaha kecil dan menengah (UKM) untuk memberikan penentuan harga jual yang
tepat sehingga dapat menghasilkan laba yang optimal. Harga Pokok Produksi (HPP)
sangat menentukan laba rugi perusahaan. Dengan demikian apabila perusahaan kurang
teliti atau salah dalam penentuan harga pokok produksi, mengakibatkan kesalahan dalam
menentukan laba rugi yang diperoleh perusahaan. Mengingat arti pentingnya harga
pokok produksi yang memerlukan ketelitian dan ketepatan, apalagi dalam persaingan

yang tajam di industri seperti saat ini memacu perusahaan yang satu bersaing dengan
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perusahaan yang lain, dalam menghasilkan produk yang sejenis maupun produk
substitusi. Berdasarkan survey di salah satu Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yaitu
CV. Idalia Fast Print Kendari.

CV. Idalia Fast Print Kendari merupakan usaha yang bergerak dibidang percetakan,
branding dan konveksi yang menghasilkan produk fisik seperti undangan, baliho,
kalender, mug bergambar, 1D card, poster dan lain-lain. Dalam menjalankan operasinya,
produk yang dilakukan tidak tergantung pada anggaran produksi tetapi produksi
dilakukan berdasarkan order-order yang diterima.

Dalam penentuan harga pokok produksi, informasi yang di butuhkan oleh
perusahaan adalah informasi mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik (Mulyadi, 2002). Ketiga jenis biaya tersebut harus ditentukan secara
cermat, baik dalam pencatatan maupun penggolongannya. Sehingga informasi pokok
produksi yang dihasilkan dapat diandalkan, baik untuk penentuan harga jual produk
maupun untuk perhitungan laba rugi periodik. Dari uraian yang dikemukakan tersebut
penulis tertarik melakukan penelitian yang diberi judul Perhitungan “Harga Pokok
Produksi Dengan Metode Harga Pokok Pesanan Pada CV. Idalia Fast Print Kendari.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana cara penentuan harga pokok produk
sesuai dengan pesanan pada percetakan CV. Idalia Fast Print Kendari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara penentuan harga pokok produk sesuai

dengan pesanan pada percetakan CV. ldalia Fast Print Kendari.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian kualitatif
melihat bagaimana proses serta analisisnya, sedangkan pada analisis deskriptif
menyajikan fakta secara tersusun agar dipahami dan disumpulkan berupa kata-kata
tertulis. Menurut (Sugiyono, 2015) metode penelitian kualitatif adalah mendeskripsikan
atau memberikan gambaran terhadap objek penelitian yang diteliti melalui sampel atau
data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.

Data, yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 3 yaitu;
1. Data mengenai perkembangan usaha dari Dhana Digital Printing.
2. Data yang berhubungan dengan biaya produksi, meliputi biaya bahan baku, biaya

tenaga kerja serta biaya overhead pabrik. Data lain yang relevan terkait dalam kegiatan

penelitian.
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Teknik Pengumpulan Data adalah sebagai berikut :

1. Observasi, dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap proses kegiatan.

2. Wawancara, dilakukan melalui tanya jawab langsung dengan owner Dhana Digital
Printing untuk mendapatkan informasi tentang harga pokok produksi.

3. Dokumentasi, dilakukan dengan mencatat berbagai informasi yang mendukung
penelitian terhadap dokumen yang bersifat keuangan maupun non-keuangan

Teknik Analisis Data, dilakukan dengan cara;

1. Analisis harga pokok produksi dengan menggunakan metode harga pokok pesanan,
sesuai barang yang dipesan konsumen.

2. Pengumpulan dan pengelompokan biaya. Biaya- biaya yang terjadi lalu dikumpulkan
dan dikelompokkan berdasarkan biaya produksi dan biaya non produksi. Kemudian
dilakukan analisis terhadap komponen biaya produksi agar dapat dilakukan
perhitungan harga pokok produksi dengan cepat.

3. Analisis harga pokok produksi dengan metode Job order costing dimulai dengan
melakukan identifikasi proses produksi terhadap usaha terkait dan biaya-biaya yang
digunakan dalam produksi seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan

biaya overhead pabrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

CV. Idalia Fast Print Kendari merupakan usaha yang bergerak dibidang percetakan,
branding dan konveksi yang menghasilkan produk fisik seperti undangan, baliho,
kalender, mug bergambar, ID card, poster dan lain-lainDalam menjalankan operasinya,
produk yang dilakukan tidak tergantung pada anggaran produksi tetapi produksi
dilakukan berdasarkan order-order yang diterima. Perusahaan memproduksi undangan,
baliho dan brosur sesuai dengan pesanan pelanggan, sehingga metode harga pokok
produksi yang digunakan adalah metode harga pokok pesanan.

Harga pokok produk ditentukan ketika pesanan telah selesai dikerjakan. Biaya
yang digunakan untuk proses produksi antara lain bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku yaitu kertas, biaya tenaga
kerjalangsung yaitu buruh langsung dan biaya overhead pabrik yaitu lem, gunting, tinta
dan lain-lain. “CV. Idalia Fast Print Kendari” mendapat pesanan untuk mencetak
undangan sebanyak 5.000 lembar dengan harga per lembar Rp 5.000. CV. Idalia Fast
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Print Kendari juga mendapat pesanan untuk mecetak iklan sebanyak 3.000 lembar

dengan harga Rp 10.000 per lembar.
CV. ldalia Fast Print Kendari juga mendapat pesanan untuk mencetak Kalender
sebanyak 50.000 lembar dengan harga per lembar Rp 2.000. Tarif BOP Dibebankan

sebesar 120% dari upah langsung.

Tabel 1. Pemakaian Biaya Bahan Baku “CV. Idalia Fast Print Kendari

No Jenis Pesanan Biaya Bahsa Baku
1 Undangan 8.200.000

2 Iklan 10.800.000

3 Brosur 35.500.000

Sumber : Data CV. ldalia Fast Print Kendari (2023)

Tabel 2. Jurnal Pemakaian Biaya Bahan Baku “CV. Idalia Fast Print Kendari”
Jurnal Debet Kredit

BDP — Biaya Bahan Baku 8.200.00

Persediaan Bahan Baku 8.200.000
(Mencatat pesanan bahan
Baku uadanagan )
BDP — Biaya Bahan Baku 10.800.000
Persediaan Bahan 10.800.000
Baku
Mencatat pesanan bahan
Baku Iklan)
Persediaan Bahan Baku 35.500.000
Mencatat pesanan bahan Baku Brosur 35.500.000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis (2018)

Tabel 3. Biaya Tenaga Kerja “CV. Idalia Fast Print Kendari”
(Dalam Ribuan Rupiah)

Bagian Undanagn Iklan Brosur Total
BTKL 3.000 5.000 8.000 16.000
BTKTL 1.000 1.000 1.000 3.000
Gaji Adm 1.500 1.500 1.500 4.500
Gaji Seles 3.000 3.000 3.000 9.000
Total 8.500 10.500 13.500 32.500

Sumber : Data “CV. Idalia Fast Print Kendari” (2018)
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Tabel 4. Jurnal Biaya Tenaga Kerja “CV. Idalia Fast Print Kendari”

Jurna Debit Kredit
Biaya Gaji dan Upah 32.500.00
Utang Gaji 32.500.000
& Upah
(Mencatat
Terjadinya gaji dan
upah
BDP -BTKL 3.000.000
Undangan 5.000.000
BDP-BTKL lklan 8.000.000
BDP-BTKL Brosur 3.000.000
BOP Sesungguhnya 4.500.000
Biaya Adm dan 9.000.000
Umum 32.500.000
Biaya Pemasaran
Gaji dan Upah
(Mencatat distribusi tenaga kerja)
Utang Gaji dan Upah 32.500.000
Kas 32.500.000
(Mencatat pembayaran biaya
gaji dan upah)
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis (2018)
Tabel 5. Biaya “CV. Idalia Fast Print Kendari”
Jenis Pesanan BOP Dibebankan BOP Aktual Selisih
Undangan 3.600.000 2.600.000 1.000.000
Iklan 6.000.000 4.000.000 2.000.000
Brosur 9.600.000 6.600.000 3.000.000
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Total 19.200.000 13.200.000

6.000.000

Sumber : Data “CV. Idalia Fast Print Kendari” (2016)

Tabel 6. Jurnal Biaya Overhead Pabrik “CV. Idalia Fast Print Kendari”

Jurnal Debet

Kredit

BOP Dibebankan 3.600.000
Undangan 6.000.000
BOP Dibebankan Iklan 9.600.000
BOP Dibebankan Brosur

BOP

Sesungguhnya (Menutup
rekening BOP

dibebankan ke rekening 6.000.000
BOP sesungguhnya)

BOP Sesungguhnya

Selisih BOP

(Menutup BOP 6.000.000

sesungguhnya dan selisih
BOP)

Selisih BOP
Laba Rugi

(Menutup selisih BOP ke
rekening laba rugi)

19.200.000

6.000.000

6.000.000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis (2018)

Tabel 7. Perhitungan Harga Pokok Pesanan
CV. Idalia Fast Print Kendari”

Elemen Biaya Undangan Iklan Brosur
BBB 8.200.000 10.800.000 35.500.000
BTKL 8.500.000 10.500.000 13.500.000
BOP 3.600.000 6.000.000 9.600.000
Total 20.3000.000 27.300.000 58.600.000
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Unit Produk 5.000 lbr 3.000 lbr 50.000lbr
HP Pesanan Rp 4.060 Rp 9.100 Rp 1.172
Per unit

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis (2018)

Tabel 8. Laporan Laba Rugi “CV. Idalia Fast Print Kendari”
Jasa Pesanan Undangan

Laporan Laba Rugi (Rupiah)
Pendapatan Undangan 25.000.000
Harga Pokok Pesanan 20.300.000
Undangan
HPP (20.300.000)
Laba Bruto 4.700.000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis (2018)

Tabel 9. Laporan Laba Rugi CV. Idalia Fast Print Kendari Pesanan Brosu

Laporan Labo Rugi (Rupiah)
Pendapatan Brosur 100.000.000
HP Pesan Brosur
HPP 58.600.000

(58.600.000)
Laba Bruto 41.400.00

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis (2018)

Dari perbandingan Perhitungan pesanan buku agenda yang terdapat pada table 11
dapat diketahui bahwa, selama ini metode yang digunakan perusahaan dalam
perhitungan biaya produksi masih terdapat ketidaksesuaian dengan teori yang ada.
Meskipun dalam penerapannya terdapat beberapa kesamaan nilai, seperti pada
instrument biaya bahan baku, BTKL, BOP Variabel, namun pada instrument BOP tetap,
terdapat perbedaan perhitungan antara perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan
dengan perhitungan berdasarkan metode full costing. Pada perhitungan perusahaan

nilainya 41.040 sedangkan metode full costing 37.808.
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Jika laba yang diharapkan 10 % maka harga jual yang ditentukan perusahaan
senilai 5.400, sedangkan untuk metode full costing 5.480 dan metode variable costing
5.176. Terlihat bahwa harga jual yang ditentukan sendiri oleh perusahaan lebih tinggi,
sehingga keuntungan yang diperoleh meningkat dibandingkan harga jual berdasarkan
metiode full costing dan variable costing. Untuk tabel 12 perbandingan harga jual
pesanan kalender, dapat diketahui bahwa untuk perhitungan biaya bahan baku, antara
bahan baku yang ditentukan sendiri oleh perusahaan, maupun perhitungan yang sesuai
dengan teori, baik full costing maupun variable costing nilainya sama, begitupun
Instrumen BTKL dan BOP variable. Perbedaan terdapat pada instrument BOP tetap,
berdasarkan perhitungan yang dilakukan sendiri oleh perusahaan diperoleh nilai 408.623
sedangkan berdasarkan perhitungan full costing, senilai 536.544. Dari laba yang
diharapkan 10% , maka harga jual perusahaan senilai 42.246 , sedangkan untuk harga
jual dari metoide full costing 42.385 dan metode variable costing sebesar 41.798, dengan
demikian harga jual kalender dari perhitungan perusahaan lebih tinggi sehingga

keuntungan yang diperoleh lebih tinggi pula.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produksi dengan metode harga pokok
pesanan pada “CV. Idalia Fast Print Kendari” dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perusahaan akan memperoleh harga pokok pesanan paling rendah jika menerima
pesanan brosur dan mendapatkan harga pokok pesanan paling tinggi jika menerima
pesanan iklan. Harga pokok pesanan per unit untuk undangan sebesar Rp 4.060 per
lembar.Harga pokok pesanan per unit untuk iklan sebesar Rp 9.100 per lembar.Harga
pokok pesanan per unit untuk brosur sebesar Rp 1.172 per lembar.

2. Perusahaan akan memperoleh laba bruto paling tinggi jika menerima pesanan brosur.

3. Pesananan undangan memperoleh laba bruto sebesar Rp 4.700.000 serta Pesanan

brosur memperoleh laba bruto sebesar Rp 41.400.000.
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